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MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BAHASA DALAM MENGENAL HURUF VOKAL ATAU HURUF 
HIDUP MELALUI PERMAINAN LAGU  “A I U E O” PADA ANAK KELOMPOK A TK NEGERI 

PEMBINA TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2014-2015 
 

SUBANDI 

 Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara Kediri                                                

JL.KH,Achmad Dahlan No.76 Telp(0354)776706 Kediri 64112                                    

e-mail: elias.sandi@gmail.com 

ABSTRAK 

    Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di Kelompok A 

mengalami kesulitan mengembangkan kemampuan bahasa, hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran 

belum berjalan optimal, kurangnya perhatian orang tua, guru kurang kreatif dalam pembelajaran dan 

penggunaan media yang kurang menarik minat dan perhatian anak.Melalui permainan lagu “A I U E O”ini 

kemampuan  bahasa anak dalam  mengenal huruf vokal atau huruf hidup semakin optimal.Penelitian ini 

menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian adalah anak  kelompok A 

TK Negeri Pembina Tulungagung. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, permainan lagu “A I U E 

O”dapat digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil  belajar anak. 

 

I.PENDAHULUAN

 

Kemampuan bahasa khususnya bagi anak 

usia dini sangat  penting sekali,karena  

melalui bahasa anak dapat mengekspresikan diri  

dan pikiran   sehingga orang lain atau orang 

sekitarnya dapat memahaminya. 

Jadi,tidaklah mengherankan bahwa bahasa 

dianggap sebagai salah satu indikator 

kesuksesan.Anak yang dianggap banyak bicara, 

kadang merupakan cerminan atau gambaran dari  

anak yang cerdas atau pintar.                                               

Rata-rata pendidik mengatakan bahwa 

pengembangan bahasa untuk anak adalah terkait 

dengan kemampuan membaca dan kemampuan 

menulis.Pola pikir orang tua juga 

demikian.Perkembangan bahasa adalah 

perkembangan anak dalam kemampuan baca dan 

tulis. Kemampuan membaca dan menulis anak 

terbentuk melalui kemampuan 

mendengar,membaca permulaan merupakan 

bentuk demonstrasi kemampuan anak untuk 

memahami pesan oral dalam bentuk mendengar 

dan bentuk respon yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, untuk dapat membaca dan menulis, 

seorang anak harus memiliki pengalaman 

mendengar dan berbicara cukup banyak. Hal ini 

berarti bahwa untuk membentuk kemampuan 

tersebut, guru tidak dapat berusaha sendiri. Guru 

membutuhkan peran bantuan dari orang tua untuk 

banyak mendengarkan cerita-cerita pada anak dan 

mengajak anak untuk berkomunikasi secara timbal 

balik atau dua arah sebagai bentuk pengembangan 

kemampuan berbicara.Sebelum mempelajari 

pengetahuan lain, anak perlu menggunakan bahasa 

agar dapat memahami dengan baik..Jadi, anak 

perlu mendapatkan model pembelajaran bahasa 

yang baik pula sejak dini agar kemampuan 

berbahasa anak bisa berkembang dengan baik.  

 

 II.KAJIAN PUSTAKA 

 

A.Kajian Teori  

 

1.Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini                                                                                

a. Pengertian Kemampuan Bahasa                                                             

Pengertian bahasa menurut Suhartono (2005:8) 

menyatakan: Pada dasarnya bahasa itu merupakan 

rangkaian bunyi yang melambangkan 

pikiran,perasaan serta sikap manusia“. Jadi, bahasa 

dapat dikatakan sebagai lambang. Dalam 

pemakaiannya, lambang itu digunakan sesuai 

dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa yang 

bersangkutan.Dikemukakan Badudu dalam Dhieni 

(2006:1.11) bahasa adalah alat penghubung atau 

komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri 

dari individu-individu yang menyatakan pikiran, 

perasaan, dankeinginannya.                                      

Dari teori-teori di atas dapat dikatakan 

bahwasannya bahasa itu adalah segala bentuk 

komunikasi di mana pikiran serta perasaan 

seseorang disimbolisasikan agar dapat 

menyampaikan arti kepada orang lain sehingga 
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terjalinlah suatu proses berpikir pada saat 

berinteraksi.                        

 

b.Fungsi bahasa bagi anak 
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat 

untuk berkomunikasi. Jika kita mengkaji fungsi 

bahasa sebagai alat komunikasi dalam masyarakat 

maka dapat kita bedakan fungsi bahasa itu menjadi 

dua yaitu fungsi perorangan dan fungsi 

kemasyarakatan.                                                                                        

 Fungsi perorangan dalam kajian Halliday 

dalam Suhartono (2005:9) yaitu suatu pemakaian 

bahasa atas dasar individu anak yang masih kecil 

dan mengklasifikan bahwa anak-anak terbagi 

menjadi lima fungsi yaitu:                                                                                                

1).Fungsi Instrumental 

2).Fungsi Menyeluruh 

3).Fungsi Inerakasi 

4).Fungsi Pemecahan Masalah 

5).Fungsi Khayalan 

    Bromley dalam Dhieni (2006:1.19) menyatakan 

bahwa empat macam bentuk berbahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis  

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak 

 Menurut Broemly (2006.19) dalam 

perkembangan bahasa pada seorang dapat terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, 

diantaranya faktor-faktor berikut:                                                                                   

 1).Umur                                                                                                                                

 Ketika umur seorang anak bertambah maka 

kemampuan bahasa pada seorang anak dapat 

berkembang sejalan dengan bertambahnya 

pengalaman dan kebutuhan anak tersebut. 

2).  Kondisi lingkungan : lingkungan dapat 

memberikan andil yang cukup besar dalam 

kemampuan berbahasa anak usia dini..                          

3).Kecerdas   an Anak:                                                                                           

Kemampuan memahami kemampuan menangkap 

atau menyimak maksud dari pernyataan pihak lain, 

dan kemampuan menyusun kalimat dengan baik 

biasanya dipengaruhi oleh beberapa kecerdasaan 

yang dimiliki oleh seorang anak. 

4).Kondisi Sosial dan ekonomi keluarga                                                                                           

 Sebuah keluarga yang memilki status sosial 

ekonomi yang baik, maka akan mampu untuk 

menyediakan situasi baik bagi kemampuan 

perkembangan bahasa anak-anak dan beberapa 

anggota keluarga lainnya 

 

d. Metode Pengembangan Bahasa          

        Berikut ini adalah metode yang sesuai 

digunakan untuk pengembangan bahasa dalam  

mengenal huruf vokal atau huruf hidup pada anak 

TK yaitu melalui kegiatan Bermain atau

 Permainan.                   Menurut 

Jamaris,Martini(2011) Menurut pendidik dan ahli 

psikologi, bermain merupakan pekerjaan masa 

kanak-kanak dan cermin pentumbuhan anak. 

Bermain merupakan kegiatan yang memberikan 

kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan itu 

sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya dari 

pada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu. 

 

       e.Media Pengembanagan Kemampuan    Bahasa                                                                               
Rahardi,Arsito.(2003) memandang peran media 

pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Media berperan sebagai alat dan 

sumber belajar bagisiwa. Sebagai alat, media 

berperan sebagai alat untuk memperjelas 

bahan pengajaran, jadi media digunakan guru 

sebagai variasi penjelasan verbal mengenai  

materi dalam pembelajaran; sedang sebagai 

sumber belajar bagi siswa,media berisi bahan-

bahan yang harus dipelajari siswa baik secara 

individu maupun sebagai kelompok.              

Namun hendaknya dicatat bahwa sebagai alat 

dan sumber belajar, media tidak bisa 

menggantikan peran dan keberadaan guru 

sepenuhnya,artinya media tanpa guru tidak dapat

 meningkatkan kualitas dalam proses 

pembelajaran, Karena media bukan tujuan 

pembelajaran.      

Dapat disimpulkan bahwa media memiliki fungsi 

dan peran yang sangat penting bagi pencapaian 

standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang hendak dicapai di 

dalam pembelajaran.   

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran media

 difungsikan sebagai sarana atau alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                                    2. 

Permainan Lagu  A I U E O  
 

a.Hakikat Bermain Dan Permainan.                                                                    

 Bermain dan permainan merupakan, satu 

bagian yang tidak dapat  dipisahkan dari proses 

pembelajaran yang sangat diperlukan untuk dapat  

menumbuh  kembangkan keterampilan anak 

seoptimal mungkin, maupun kesiapan anak untuk 

mengikuti pendidikan dasar. Pada usia kanak-

kanak, bermain mempunyai pengaruh besar bagi 

perkembangan anak, menurut (Kartono 2007:116), 

bermain adalah kesibukan yang dipilih anak 

untuk menyalurkan kelebihan tenaga yang terdapat 

pada dirinya dan dorongan belajar guna melatih 

semua fungsi jasmani dan rohani. Oleh karena 

begitu besar nilai bermain dalam kehidupan anak, 

maka pemanfaatan kegiatan bermain dalam 

pelaksanaan program kegiatan anak TK 

merupakan syarat mutlak yang sama sekali tidak 
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bisa diabaikan. Bagi anak TK belajar adalah 

bermain dan bermain sambil belajar.  

 

b.Pengertian Bernyanyi 

Menurut Kamtini (2005:113) Bernyanyi 

merupakan sarana pengungkapan pikiran dan 

perasaan, sebab kegiatan bernyanyi penting bagi 

pendidikan anak–anak selain itu bernyanyi adalah 

kegiatan menyenangkan yang memberi kepuasan 

kepada anak-anak                              Melalui 

kegiatan bernyanyi suasana pembelajaran akan 

lebih menyenangkan. Dengan bernyanyi potensi 

belahan otak kanan dapat dioptimalkan, sehinggga 

pesan-pesan yang kita berikan akan lebih lama 

mengendap di memori anak (ingatan jangka 

panjang), dengan demikian anak akan selalu ingat 

kata demi kata yang diterimanya. 

                                                                 c. 

Fungsi Bernyanyi                           Menurut 

Kamtini (2005:118) Melalui bernyanyi dapat 

memiliki fungsi sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                 

1).Bahasa emosi :            

Dengan menyanyi seorang anak dapat 

mengungkapkan    perasaannya, rasa senang, 

lucu, kagum, harus  dan sebagainya.                

2).Bahasa Nada:                                                                                                                  

Bagi anak, nyanyian dapat didengar, dapat 

dinyanyikan dan dikomunikasikan sebagai bahasa

 ekspresi.                                                           

3). Bahasa Gerak                                                                                                        

Pada nyanyian tergambar pada birama gerak atau 

ketukan yang teratur,  irama dan pada melodi                                                                                                                   

   Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi dari 

bernyanyi itu akan menambah pemberdaharaan 

bahasa anak serta meyalurkan emosi dari anak 

sehingga mampu berimajinasi dan kreatif sehingga 

anak dapat berkembang dengan pesat. 

 

d. Kegiatan bernyanyi anak usia dini 
      Satibi (2006:11.13) mengungkapkan bahwa 

kegiatan bernyanyi bagi  anak usia taman Kanak-

kanak tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 

sehari-hari. Baik anak yang berbakat ataupun tidak 

mereka pada dasarnya senang bernyanyi.                                                                                                          

  Peneliti menyimpulkan bahwa Kegiatan 

bernyanyi yang sesuai akan menambah secara 

berangsur pemberdaharaan kata anak dan 

melancarkan anak dalam mengucapkan kata–kata. 

Sehingga kegitan bernyanyi itu sangat berperan 

dalam bahasa anak. Hal ini dikarenakan bahasa 

mempunyai beberapa komponen antara lain 

kosakata, pengucapan  dan pemaknaan. 

Memperoleh pemahaman yang bermakna, unsur-

unsur musik itu haruslah diberikan melalui 

kegiatan utamanya adalah bernyanyi. 

  

e. Vokal atau Huruf Hidup (linguistik)                                                

DalamWikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 

bebas Vokal atau huruf hidup (dalam fonetik) 

adalah suara di dalam bahasa lisan yang 

dicirikhaskan dengan pita suara yang terbuka 

sehingga tidak ada tekanan udara yang terkumpul 

di atas glotis. Vokal kontras dengan konsonan 

yang dicirikhaskan dengan penutupan satu atau 

lebih titik artikulasi di sepanjang rongga suara. 

Secara Etimologi Kata vokal berasal dari kata 

bahasa Latin vocalis, yang berarti "berbicara". 

Pada kebanyakan bahasa, pembicaraan tidak 

mungkin dilakukan tanpa melibatkan peranan 

bunyi-bunyi vokal. 

  

f. Kelenngkapan yang dibutuhkan untuk 

Permainan Lagu “A I U E O “                                                                                    

Untuk pelaksanaan Permainan Lagu 

“AIUEO” maka diperlukan antara lain:          

1).Lagu yang berjudul “AIUEO”                                                              

2).Ruangan yang cukup luas untuk pelaksanaan 

kegiatan. 

 

g. Prosedur Permainan Lagu “AIUEO”                                                     

 Langkah-langkah yang diperlukan dalam 

permainan lagu “AIUEO” adalah:                                                                                                           

1). Guru mengajak anak-anak keruang atau tempat 

permainan yang telah   ditentukan.                                                                                                           

2). Guru memberi pengarahan tentang aturan 

permainan.                                                    3). 

Guru membagi anak-anak menjadi 5 kelompok 

sesuai dengan jumlah     huruf vokal                                                                                               

4).Masing-masing kelompok diberi nama Kel 

A,Kel I,Kel U ,Kel E dan  Kel O                                                                                                               

5).Guru mengajak anak bermain sesuai dengan 

aturan yang sudah dijelaskan. 

 

h.Fungsi Permainan Lagu “AIUEO” 

 Fungsi Permainan Lagu “AIUEO” bagi anak 

adalah untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik agar anak bisa ikut aktif dalam 

kegiatan.Sehingga secara otomatis tujuan 

pembelajaran yang diharapkan yaitu 

mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam 

mengenal huruf vokal atau huruf hidup dapat 

tercapai secara optimal. 

 

B. Kerangka Berfikir       
 

  Belajar bahasa yang sangat krusial terjadi 

pada anak sebelum 6 tahun. Olehkarena itu, taman 

kanak-kanak atau pendidikan pra sakolah 

merupakan wahana yang sangat penting dalam 

mengembangkan bahasa anak. Anak memperoleh 

bahasa dari lingkungan keluarga dan dari 

lingkungan masyarakat. Perkembangan bahasa 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fonetik
http://id.wikipedia.org/wiki/Suara
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pita_suara&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Glotis
http://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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yang baik bagi mereka, dapat meningkatkan 

kosakata dengan cepat. Anak akan belajar 

bagaimana berpertisipasi dalam suatu percakapan 

dan menggunakan bahasanya untuk memecahkan 

masalah. Menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi dengan orang  lain, anak akan 

mendapatkan benyak sekali kosakata, sekaligus 

dapat mengekspresikan dirinya melalui bahasa.                                                                                                   

 Pada anak usia dini memang sangat 

memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam 

pembelajaran,sehingga penerapan Permainan Lagu 

“AIUEO” diharapkan akan dapat menciptakan 

suasana seperti yang diharakan sehingga hasil 

pembelajaran yang diharapkan akan tercapai.       

 

III. METODE PENELITIAN 

   

 A.Subjek dan Setting Penelitian 

       Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

anak kelompok A TK Negeri Pembina 

Tulungagung  tahun  pelajaran  2014-2015  dengan 

jumlah 16 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki 

dan 10 anak  perempuan. Anak kelas A ini 

menjadi sasaran sekaligus sebagai data penelitian. 

 Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

di TK Negeri Pembina Tulungagung. Waktu 

tindakan kelas dilaksanakan pada semester 2 tahun 

ajaran 2014-2015. 

     B.Prosedur Penelitian 

      Metode yang digunakan adalah PTK 

Kolaborasi, model kolaborasi digunakan karena 

peneliti bekerjasama dengan guru kelas/fasilitator 

untuk mengobservasi pada saat pembelajaran, 

model PTK yang digunakan mengacu pada 

rancangan model Kemmis dan Taggart (1998) 

dengan 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi (pengamatan), refleksi (Suryanto, 

2010:14). 

  

Siklus I 

1.Perencanaan 

a.Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran   

RKM dan RKH sesuai  dengan tema 

b.Peneliti menyiapkan lagu “ A I U E O “. 

c.Peneliti membuat perangkat penilaian 

d.Peneliti menyiapkan lokasi yang akan digunakan 

untuk pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

2.Pelaksanaan tindakan. 

   Pada tahap ini akan dilaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan yang ditetapkan dalam RKH dan 

RKM melaui permainan lagu        “A I U E O” 

 

3.Observasi atau pengamatan 

a.Observasi dilakukan untuk mencari kesulitan 

anak pada saat menyebutkan huruf vokal yang 

pada saat bersaman melakukan gerakan seperti 

yang sudah  dijelaskan dalam aturan permainan. 

b.Observasi dilakukan untuk melihat ketepatan 

anak dalam menyebutkan  atau mengucapkan 

huruf Vokal yang dimaksud dalam permainan. 

 

4.Refleksi 

   Dari hasil pengamatan dan evaluasi diadakan 

refleksi untuk menentukan hasil pembelajaran. Hal 

ini akan berlanjut terus dan selalu diakhiri dengan 

evaluasi sejauh mana keberhasilan dalam proses 

strategi pengamatan dan keberhasilan dalam 

materi pembelajaran. 

 

Siklus II 

    Berdasarkan pada Siklus I, pada Siklus II ini 

peneliti lebih menekankan pada tujuan perbaikan 

yaitu mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

Permasalahan yang tidak diselesaikan pada Siklus 

I diadakan perbaikan pada Siklus II. 

1.Perencanaan 

a.Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran RKM 

dan RKH sesuai  dengan tema 

b.  Menyiapkan lagu yang digunakan untuk            

permainan lagu “A I  U E O”.                                

c. Membuat perangkat penilaian. 

 

2.Pelaksanaan Tindakan 

a.Peneliti menyiapkan  tempat yang digunakan 

untuk pelaksanaan       permainan     

        b.Peneliti mengajak anak menuju tempat 

permainan .                                       

       c. Peneliti membagi anak menjadi 5 kelompok.      

       d. Peneliti memberi nama masing-masing 

kelompok , yaitu   Kelompok A,I,U,E dan O.  

       e. Peneliti menjelaskan aturan permainan.                  

 

        3.  Observasi atau pengamatan.  a.Observasi

 dilakukan untuk mencari kesulitan 

anak dalam   menyebutkan atau mengucapkan 

huruf vokal atau huruf  hidup di dalam permainan 

lagu “A I U E O”. 

                                                                                           

 

        4. Refleksi  
     Dari hasil pengamatan dan evaluasi diadakan 

refleksi untuk menentukan hasil pembelajaran. Hal 

ini akan berlanjut terus dan selalu diakhiri dengan 
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evauasi sejauh mana keberhasilan dalam proses 

strategi pembelajaran dan keberhasilan dalam 

materi pembelajaran. 

 

Siklus III 

   Berdasarkan pada Siklus II, Siklus III ini peneliti 

lebih menekankan pada tujuan perbaikan yaitu 

mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

Permasalahan yang tidak diselesaikan pada Siklus 

II, diadakan perbaikan pada Siklus III. 

1.Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan rencana pembelajaran 

RKM dan RKH  sesuai dengan tema. 

b. Menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk 

permainan lagu  “A I U E O”. 

c. Membuat perangkat penilaian 

2. Pelaksanaan tindakan. 

    Pada tahap ini akan dilaksanakan kegiatan  

pembelajaran sesuai dengan RKM dan RKH. 

3.Observasi atau pengamatan 

a. Observasi dilakukan untuk mencari kesulitan 

anak pada saat                  melakukan 

permainan lagu “A I U E O” 

b.Observasi dilakukan untuk melihat ketepatan 

dalam menyebutkan atau mengucapkan huruf 

vokal atau huruf hidup pada saat permainan. 

4.Refleksi 

 Dari hasil pengamatan dan evaluasi diadakan 

refleksi untuk menentukan hasil pembelajaran. Hal 

ini akan berlanjut terus dan selalu diakhiri dengan 

evaluasi sejauh mana keberhasilan dalam proses 

strategi pengamatan dan keberhasilan dalam 

materi pembelajaran. 

 

C.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan    

 Data         

  

 Data tentang kemampuan bahasa pada anak 

kelompok A TK Negeri Pembina Tulungagung 

dikumpulkan dengan teknik untuk kerja 

menggunakan instrument pedoman/rubrik unjuk 

kerja. 

  

D.Teknik Analisis Data 

    

              Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 

tindakan adalah teknik deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan ketuntasan belajar 

(prosentase yang diperoleh bintang 3 dan bintang 

4) antara waktu sebelum dilakukan tindakan, 

tindakan Siklus I, tindakan Siklus II, tindakan 

Siklus III. 

  Langkah-langkah analisis data sebagai berikut: 

1.Menghitung prosentase anak yang mendapatkan 

bintang 1, bintang 2, bintang 3, dan bintang 4 

dengan rumus: 

 

Keterangan:  

P : Prosentase anak yang mendapat bintang 

tertentu 

f : Jumlah anak yang mendapat bintang tertentu 

N : Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar (jumlah 

prosentase anak yang mendapat bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah dilakukan tindakan 

Siklus I dan tindakan Siklus II. Kriteria 

keberhasilan tindakan adalah terjadinya kenaikan 

ketuntasan belajar (setelah tindakan Siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-kurangya 

75%). 

   

E    Rencana Jadwal Penelitian 

 Alokasi penulisan proposal dan pelaksanaan 

penelitian adalah 6 bulan sesuai dengan SK Dekan 

FKIP.                         

 

 IV. HASIL  PENELITIAN  DAN            

PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian  

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK 

Negeri Pembina  Tulungagung pada anak 

kelompok A tahun pelajaran 2014/2015 dengan 

kegiatan permainan lagu dengan menggunakan 

unjuk kerja. Dengan jumlah murid seluruhnya 

yang hadir 15 anak. Pada saat melakukan tindakan, 

anak-anak sudah cukup siap. Kolaborator 

menyiapkan tempat dan media yang akan 

digunakan untuk permainan lagu.  

 

B.Deskripsi Temuan Penelitian  

 

1.Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan     
 Sebelum pelaksanaan tindakan,peneliti dan 

kolaborator telah mendiskusikan dan 

merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada 

saat kegiatan pembelajaran.Sebelum penelitian 

dilaksanakan ,terlebih dahulu akan diadakan pra 

tindakan untuk mengetahui tingkat ketuntasan 

belajar anak.Dari pra tindakan diperoleh 

data:Anak yang mendapat Bintang ()1 sejumlah 

2 anak atau 13,3% ,Anak yang memperoleh 

Bintang  () 2 sejumlah 8 anak atau 53,4% dan 

anak yang memperoleh Bintang () 3 sejumlah 5 

anak atau 33,3%. Desain penelitian terdiri dari 3 

siklus secara berulang-ulang yang meliputi siklus 

I, siklus II, siklus III. Setiap siklus dalam 

penelitian ini meliputi 4 tahap yaitu : (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) 
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refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar untuk 

menentukan keputusan perbaikan pada siklus 

berikutnya.  

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti 

menggunakan:                                   a.Siklus I 

Tema                     : Rekreasi 

Sub Tema              : Tempat-tempat       

               Rekreasi     

 Semester/Minggu  : II/II                                                                                                                                                     

 b. Siklus II   

  Tema            : Rekreasi 

  Sub Tema               : Kendaraan Rekreasi 

  Semester/Minggu  : II/III 

c. Siklus III 

  Tema                    : Rekreasi 

  Sub Tema             : Kendaraan Udara 

  Semster/Minggu    : II/IV                                                                                                                         

1.Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

   a.Tahap Perencanaan  

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I   

 dilaksanakan sesuai rencana, yaitu satu  kali 

pertemuan tanggal 15 Januari 2015. 

c.Tahap  Pengamatan/Observasi                                                              

d.Tahap Refleksi  

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus  II  
a.Tahap Perencanaan  

b.Tahap Pelaksanaan  Tindakan  Siklus II 

dilaksanakan sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan tanggal 22 Januari 2015                                                                                                   

c.Tahap Pengamatan/Observasi 

f.Tahap Refleksi  

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus   III  

a. Tahap Perencanaan  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Siklus III dilaksanakan sesuai rencana yaitu 

tanggal 29 Januari  2015 yang merupakan 

pertemuan ke-3.                                                      

c.Tahap Pengamatan/Observasi  

a. Tahap Refleksi  

 

B. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan  

1. Pembahasan                                       
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, kemampuan bahasa melalui 

permainan lagu “A I U E O” menggunakan 

metode unjuk kerja pada anak kelompok A TK 

Negeri Pembina Tulungagung dari siklus I, siklus 

II, dan siklus III mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan distribusi frekuensi 

nilai anak seperti tabel berikut : 

 

Tabel Hasil Penelitian Siklus I,II,III dalam 

kegiatan Permainan Lagu “A I U E O” 

 

No 
Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tinda

kan 

Tinda

kan 

Siklus 

I 

Tindak

an 

Siklus 

II 

Tinda

kan 

Siklus 

III 

1  13,3% 0% 0% - 

2  53,4% 33,3% 26,7% 13,3% 

3  33,3% 66,7% 73,3% 86,7% 

4  - - - - 

 Jumlah  100% 100% 100% 100% 

 

Dari data diatas diketahui bahwa sebelum 

tindakan, kemampuan bahasa dalam mengenal 

huruf vokal anak masih rendah karena prosentase 

ketuntasan belajar anak hanya 33,3%. Demikian 

juga dari data diatas dapat diketahui bahwa 

kemampuan bahasa setelah dilakukan tindakan 

sudah meningkat pada siklus I, sebagian besar 

anak masih mengalami kesulitan untuk mencapai 

ketuntasan belajarnya..Hal ini dapat dilihat dari 

hasil prosentase ketuntasan belajar anak sebesar 

66,7%. Untuk meningkatkan ketuntasan belajar 

anak pada siklus II guru memberikan bimbingan 

dengan cara memberi contoh cara permainan satu 

persatu, mengulang ulang mengucapkan huruf 

vokal sesuai dengan aturan permainan, dan 

memotivasi anak,sehingga pada siklus ini 

ketuntasan belajar anak lebih meningkat menjadi 

73,3%.Sedangkan pada siklus III diperoleh hasil 

yang signifikan yaitu ketuntasan belajar anak 

menjadi 86,7%. Ternyata pembelajaran 

pengembangan bahasa dalam mengenal huruf 

vokal atau huruf hidup melalui permainan lagu “A 

I U E O” pada anak kelompok A sangat efektif . 

 

2. Pengambilan Simpulan     

 Dari data yang diperoleh pada hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat peningkatan ketuntasan belajar anak 

mulai dari siklus I sampai dengan siklus III 

mencapai 86,7%. Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi “Tindakan pembelajaran melalui 

permainan lagu “A I U E O” dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam 

mengenal huruf vokal atau huruf hidup pada anak 

kelompok A TK Negeri Pembina Tulungagung 

tahun pelajaran 2014/2015” diterima. 

 

C. Kendala dan Keterbatasan  

1. Kendala  

      Dalam penelitian tindakan kelas mulai siklus I 

sampai dengan siklus III kendala yang dihadapi 

adalah,beberapa anak sering datang terlambat 

sehingga proses pembelajaran sedikt 

terganggu,namun kendala tersebut bisa diatasi 
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dengan baik sehingga tidak mengganggu 

pencapaian ketuntasan hasil belajar anak.  

  

2. Keterbatasan  

       Pada saat penelitian berlangsung, keterbatasan 

yang dialami peneliti dalam pelaksanaan 

pembelajaran adalah keterbatasan dalam 

memberikan kesempatan anak untuk melakukan 

unjuk kerja yang lebih lama, hal ini karena alokasi 

waktu pembelajaran tidak mencukupi. Untuk itu 

peneliti berusaha memaksimalkan waktu dengan 

sebaik mungkin.  

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui bahwa terdapat peningkatan 

prosentase ketuntasan belajar anak mulai dari 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Dengan demikian 

dapat disimpulkan tindakan pembelajaran melalui 

permainan lagu “A I U E O” dapat dibuktikan 

kebenarannya dapat mengembangkan kemampuan 

bahasa dalam mengenal huruf vokal atau huruf 

hidup  pada anak kelompok A TK Negeri Pembina 

Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian tindakan 

kelas ini bahwa meningkatnya perkembangan 

bahasa  anak melalui permainan lagu, maka 

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru TK Negeri Pembina 

Tulungagung 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan bagi pengembangan penelitian lebih 

lanjut.  

b. Guru harus lebih kreatif dalam menciptakan 

hal hal baru dalam pembelajaran, agar menarik 

bagi anak sehingga anak senang melakukan 

kegiatan pembelajaran,dengan demikian 

ketuntasan belajar anak dapat dicapai  

c. Guru harus lebih aktif dan memberikan reward 

pada anak dalam setiap pembelajaran agar anak 

didik terdorong untuk ikut langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

2. Bagi Lembaga TK Negeri Pembina 

Tulungagung 

a.Bagi lembaga TK Negeri Pembina Tulungagung 

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan permainan 

lagu “A I U E O”melalui metode unjuk kerja bisa 

dikembangkan lagi agar bisa menghasilkan

 situasi pembelajaran  yang  menyenangkan. 

b.Kegiatan Permainan Lagu “A I U E O” 

dapat digunakan untuk mengembangkan bahasa 

anak kelompok A yang lain. 

 

3. Bagi Orang Tua /Wali Murid 

a.Bagi orang tua/wali murid,di rumah bisa   

memberikan motivasi pada anak dan berusaha 

menciptakan lingkungan  yang menyenangkan agar 

perkembangan bahasa anak lebih berkembang lagi. 

b.Menyediakan buku cerita atau bacaan yang 

sesuai dengan usia anak agar bisa mendukung 

perkembangan bahasa anak.  
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